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ABSTRAK
Penelitian inimembahas praktik kekuasaan pemerintah yang
mampu membuat masyarakat patuh kepada negara atau
pemerintahsetempat.Kekuasaaninimenciptakanarenadominasi
melaluipelaksanaantradisipestaadat.Tujuanpenelitianiniadalah
utnuk menganalisis praktik kekuasaan dalam tradisipesta adat
panggildiDesa Kacung.Penelitian inimenggunakan metode
kualitatifdenganpendekatanstudikasus.Teknikpengumpulandata
melaluiwawancaratidakterstruktur,observasinonpartisipan,dan
dokumentasi.PenelitianinimenggunakankonsepGovernmentality
Michel Foucault dalam teori Kekuasaan. Hasil penelitian
menunjukan adanya praktikkekuasaan dalam tradisipesta adat
panggilmelaluiempatcara.Pertamakekuasaanmelaluiteknologi
dirimasyarakatmampuuntukmengaurdirisendiri.Keduateknologi
dominasiyangbekerjalewatperaturankebijakan,perencanaandan
pendanaanolehDinasKebudayaandanPemerintahDesa.Ketiga
praktikkekuasaanyangbekerjalewatpembentukansubjekdimana
masyarakatyangikutberpartisipasidalam tradisipestaadat,tetapi

prosespengendaliandiarahkanolehotoritaslokal.KeempatformasinegaraPemerintahDaerah
dan Pemerintah Desa menetapkan kebijakan serta dukungan finansialuntuk memperkuat
legitimasikekuasaannegaramelaluisimbol-simbolkultural.

KataKunci:PestaAdatPanggil;Govermentality;danTeknologiDominasi.

ABSTRACT
His research discusses the practice ofgovernmentpowerthatenables the state orlocal
governmenttogaintheobedienceofsociety.Thispowercreatesaspaceofdominationthrough
theimplementationoftraditionalceremonialfestivities.Theaim ofthisstudyistoanalyzethe
practiceofpowerwithinthetraditional“Panggil”ceremonyinKacungVillage.Theresearchusesa
qualitativemethodwithacasestudyapproach.Datacollectiontechniquesincludeunstructured
interviews,non-participantobservation,anddocumentation.ThisstudyemploysMichelFoucault’s
conceptofGovernmentalitywithinthetheoryofpower.Thefindingsoftheresearchindicatethe
existenceofpowerpracticeswithinthetraditional“Panggil”ceremonythroughfourmechanisms.
First,poweroperatesthroughthetechnologyoftheself,wherethecommunityisabletogovern
and regulate themselves.Second,power manifests through technologies of domination,
implementedviapolicies,planning,andfundingbytheDepartmentofCultureandtheVillage
Government.Third,powerisexercisedthroughtheformationofsubjects,wherecommunity
membersparticipateinthetraditionalceremony,yetthecontrolprocessisdirectedbylocal
authorities.Fourth,state formation is demonstrated through policies and financialsupport
providedbyregionalandvillagegovernments,reinforcingthelegitimacyofstatepowertrought
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culturalsymbols.
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1.PENDAHULUAN

Kekuasaandalam kehidupansosialbukanhanyatampakdalam strukturpolitikformalseperti
negara,namunjugahadirdalam praktikkeseharianmasyarakat,termasukdalam tradisibudaya.
Praktikkekuasaandidefinisikansebagaicarabagaimanakekuasaanditerapkan,dipertahankan
dandikelolaolehindividuataukelompoktertentudalam masyarakat(SimanjutakdanPutri,2019).
Kekuasaandapatbekerjamelaluimekanisme,baikyangbersifatformalmaupuninformal,yang
mengaturdanmengontroltindakanmasyrakatsecarahalusdanberkelanjutan.

Praktikkekuasaanseringkaliterjalineratdenganstrukturadatdankebudayaanlokal.Halini
mencerminkanbahwakekuasaantidakmelulutentangpemaksaan,namunjugabekerjamelalui
norma dan praktik yang diinternalisasioleh masyarakat.Salah satu contoh konkretdapat
ditemukandalam pelaksanaantradisipestaadatpanggildiDesaKacung,KabupatenBangka
Barat.Tradisiinibukanhanyaupacarabudaya,tetapimenjadiruangartikulasikekuasaanantara
negara,masyarakat,danstrukturadatlokal.Praktikkekuasaandalam tradisipestaadatpanggil
dapatdijalankanolehmerekayangmempunyaikekuasaanuntukdapatmengaturdanmengontrol
tindakandanperilakumasyarakat.Dalam haliniyangmemilikikekuasaanadalahPemerintah
DaerahdanPemerintahDesa.

TradisipestaadatpanggildiDesaKacung merupakanbentuksedekahkampung yang
dilaksanakansetiaptahunsebagaiupayamasyarakatdalam menjagaharmonisosial,spiritual,
danbudaya.Dalam praktiknya,kegiataninimelibatkanberbagaipihaksepertipemerintahdesa,
tokohadat,dukunkampung,sertamasyarakatumum.Namun,dibalikperayaantersebutterdapat
dinamikakekuasaanyangmenarikuntukditelusuri,khususnyadalam halsiapayangmengatur,
siapayangmenentukan,danbagaimanakekuasaantersebutdijalankan.

PemerintahDesaKacungmemainkanperanyangsignifikandalam pelaksanaantradisiini.
Melaluikebijakandanpenganggarandanadesa,merekaturutmerancang danmemfasilitasi
jalannya pesta adatpanggil.Bahkan,Pemerintah Daerah melaluiDinas Kebudayaan dan
Pariwisata juga mengalokasikan dana khusus untuk mendukung pelestarian tradisilokal.
Keterlibatanpemerintahdalam kegiatanadatinimembukaruangbagipraktikkekuasaanmodern
untukmasukdanmembentukulangstruktursosial-budayamasyarakatdesa.

Tradisipestaadatpanggiltidaksekadarmenjadiperayaansimbolik,tetapitelahmenjadi
wadah artikulasikekuasaan dan identitas kulturalmasyarakat.Melaluiketerlibatan aktif
masyarakatdalam tradisiini,merekatidakhanyamempertahankanwarisanbudayaleluhur,tetapi
jugasecaratidaksadarmenjadibagiandariskemakontrolsosialyangterstruktur.Partisipasiyang
tampaksukarelasebenarnyadibingkaiolehkebijakandanarahanpemerintah.Bantuandana
pendanaan yang dikucurkan,sepertiRp50 juta dariPemerintah Desa dan Rp30 juta dari
PemerintahDaerah,merupakanbentukkonkretkekuasaanyangbekerjasecaraekonomisdan
simbolik.Danainitidakhanyamemfasilitasikegiatansepertiarak-arakan,pembuatandodol,dan
dekorasisepeda dorong (sador).Dan dengan adanya bantuan pendanaan dan perencanaan
membuatmasyarakatterkontrolsecarahalus,inimenunjukkanbagaimanakekuasaandapat
membentukpoladominasidalam ruangbudayalokal.

UntukmemahamiparktikkekuasaantersebutpenelitimenggunakankonsepGovernmentality
yangdikemukakanolehMichelFoucault.Kajiandalam penelitianinibertujuanuntukmenganalisis
praktikkekuasaandalam tradisipestaadatpanggil.Sehinggasangatpentinguntukdilakukanagar
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dapatmemberikanwawasanmendalam terkaitpraktikkekuasaan dalam tradisipestaadat
panggildiDesaKacungKabupatenBangkaBarat.

2.METODE

Metodepenelitianyangdigunakanadalahkualitatifdenganpendekatanstudikasus.Lokasi
penelitianinidilakukandiDesaKacungKabupatenBangkaBarat.PenelititertarikmemilihDesa
KacungsebagailokasipenelitianinikarenaterlihatadanyaupayaGovernmentalitydalam tradisi
pestaadatpanggil,Adanyateknologidominasidalam tradisipestaadatpanggildilihatdariadanya
pemerintahbekerja,danmasyarakatDesaKacungkooperatifdanberperanaktifpadasaattradisi
pestaadatpanggilsehinggapenelitidapatmengumpulkandatayangrelavanmelaluiinteraksi
denganmasyarakat.

Untukmemperolehsumberdatayangdibutuhkanpenelitimenggunakansumberdataprimer
dandatasekunder.Dataprimerdiperolehmelaluiobservasidanwawancaradenganmasyarakat
DesaKacung,pemerintahDesaKacung,sertaDinasKebudayaanBangkaBarat.Datasekunder
diperolehdariliteratursepertibuku,jurnal,skripsi,dandokumenresmilainnya.

Penetuaninformandalam penelitiandilakukandenganPurposiveSampling.Sugiyono(2016)
menjelaskanteknikpurposivesamplingadalahteknikpengambilansampelsumberdatadengan
pertimbangan-pertimbangantertentu.Adapunteknikpengumpulandatayangdilakukanmelalui
wawancara,observasi,dandokumentasi.Selanjutnyateknikanalisisdatamenggunakanmodel
MilesdanHubermanmencakuppengumpulandata,reduksidata,displaydatadanpenarikan
kesimpulan.

3.HASILDANPEMBAHASAN

PraktikKekuasaanDalam TradisiPestaAdatPanggil
TeknologiDiri(TechnologyoftheSelf)

TeknologidirimenurutFoucaultmerujukpadabagaimanacaraindividumengaturdan
membentukdirimerekasendiritermasukdalam halberpikir,bertindak,danberinteraksisecara
sosial.Halinilahyangmenjadibentukkekuasaanyangbersifatinternaldimanakontroltidak
dipaksakandariluar,tetapidilatihdandiinternalisasiolehindividuitusendiri.

Padahasilpenelitianini,teknologidiridapatdilihatdaribagaimanacaraindividudan
komunitasdalam mengaturdirimerekasendirimelaluijalannyatradisipestaadatpanggilini.Yang
manapadatradisiinimelibatkanpengaturanperilaku,nilai-nilai,danidentitasindividudalam
kontekskolektif.Misalnya,masyarakatikutmempersiapkanacaratradisitersebutsepertigotong
royongmembersihkantempatuntukdilaksankantradisitersebut,ikutberpatisipasiaktifdalam
tradisitersebutsepertimempersiapkanmakananuntukparatetamuyangakanberkunjung,ikut
meramaikanpadasaatacarapembukaandanpadasaatmelakukanarak-arakankelilingkampong
menggunakankritosurong(sador).Haltersebutdapatmembantumerekamembentukidentitas
merekasebagaibagiandarikomunitas.

Dianalisislebihdalam bahwateknologidiriinibukanmurniotonomiindividu.Dimana
masyarakatdilatih baik secara sosialmaupun simbolik untuk menyerap nilaitradisiyang
direproduksidandirekayasamelaluistrukturkekuasaanyang lebihbesar.Dengankatalain,
pengaturandiriyangdilakukanmasyarakatbukanlahbebasnilai,tetapisudahberadadalam
lanskepkekuasaanyangmemanduapayangdianggapsebagaiperilakubaikdanbenar.
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TeknologiDominasi(TechnologyofDomination)
Teknologidominasimerupakanpadacara-caradimanakekuasaandankontrolditerapkan

olehperangkateksternalyangdigunakanolehinstitusisepertipemerintahanuntukmengontrol
perilaku masyarakat.Foucaultmenyebutinisebagaibentuk kontrolyang dilakukan melalui
kebijakan,regulasi,hinggapengawasan.

Tradisipestaadatpanggil,dapatdilihatbahwaPemerintahDesaKacungyangberperan
dalam mengaturjalannyatradisidansebagaifasilitatorbaikdariawalperencanaantradisihingga
mengaturpendanaanyangadaagaracaratersebutdapatberjalanlebihmeriahagarmasyarakat
terus bergantung kepada mereka untuk terus dilaksankan tradisipesta adatpanggil.Serta
dibuatnyaaturanataukebijakanyangharusdipatuhiolehmasyarakatagaracaratradisidapat
berjalan sesuaidengan norma yang ada.Pemerintah Desa Kacung juga terlibatdalam hal
pengawasandanpengendaliansecaralangsungselamakegiatantradisiberjalansupayatradisi
tersebutagartetap berjalansesuaidenganyang telahditetapkan.Sehinggadenganadanya
kekuasaandariPemerintahDesaKacungdapatmembuatmasyarakatmerasaterikatuntukterus
mematuhiaturanataukebijakanyangada.

Hasildaripenjelasantersebutbahwakebudayaanlokalbukanlagiarenakulturalyang
mandiri,melainkantelahmenjadiproyekpolitikkekuasaan.Tradisiyangseolahbersifat“rakyat”
ternyata dibentuk,diatur,dan dipresentasikan dalam kerangka kontrolnegara,sehingga
masyarakatmenjaditunduksecarasukarelakepadapengaturanitu.VoluntarySubmissionitulah
bentukkeberhasilandariteknologidominasiyangbekerjamelaluipersetujuankulturalhaltersebut
sebagaimana dimaksud oleh teknologi dominasi oleh Michel Foucault dalam teori
Governmentality.

Hubunganantarateknologidiridanteknologidominasidalam kontekspraktikkekuasaan
dalam tradisipestaadatpanggildiDesaKacungterlihatdalam prosesinternalisasinilai-nilai
budaya yang terjadiselama kegiatan tradisipesta adatpanggilberlangsung.Hubungan ini
menciptakanruangdimanapraktikkekuasaansecarasimultan.Yangmanadisatusisiindividu
menggunakanteknoligidiriuntukmengekspresikanindentitasmereka,namundisisilain,mereka
terikatolehteknologidominasiyangmengaturperilakudaninteraksimereka.

Tradisipestaadatpanggilinikekuasaantidakhanyabersifattopdown,tetapijugamuncul
dariinteraksisosialyangkompleksantaraindividudankomunitas.Denganbegitupadatradisiini
dapatmenjadiarenadimanakekuasaan,identitas,danbudayasalingberinteraksi,danmeciptakan
dinamikayangsalingmemahamidanmasyarakatberfungsidalam kontekssosialyanglebihbesar.
PembentukanSubjek(ConstitutionoftheSubject)

PembentukanSubjektivitasdalam pemikiranFoucaultbukanlahsesuatuyangalamiatau
tetap,melainkan terbentukmelaluipraktiksosial,wacana,dan kekuasaan.Individu menjadi
“subjek”ketikamerekamenginternalisasinormadannilaiyangditetapkanolehstrukturkekuasaan.

Berdasarkanhasilpenelitianpembentukansubjekdalam kontekspraktikkekuasaandalam
tradisipestaadatpanggildiDesaKacungterjadimelaluiprosesinternalisasinormadannilai
budayayangdipegangolehmasyaraakat.Dimanaselamaacara,individutidakhanyaberpatisipasi
dalam ritual,tetapijugaterlibatdalam praktik-praktikyangmemperkuatidentitaskolektifmereka.
Identitasmerekasebagaianggotamasyarakatadatdibentukmelaluipartisipasidalam acara,
namundibalikituterdapatprosespengendalianyangdiarahkanolehotoritaslokal.

Praktikkekuasaanyangbekerjadalam tradisipestaadatpanggiljugaberkontrinusipada
pembentukan subjek.Pembentukan subjek inibukanlah proses netral.Subjek budaya yang
dibentukadalahprodukdarirekayasakekuasaan.Pemerintahsebagaifasilitatordanpengatur
kegiatan budaya berperan membentuk masyarakatsesuainarasidominan tentang apa itu
“masyarakatadatyangbaik”:partisipatif,taatnorma,danmendukunglegitimasinegara.Maka,
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tradisibukanhanyamerawatidentitas,tapijugamengarahkanmasyarakatpadasatubentuk
identitasyangdiinginkannegara.
FormasiNegara(FormationoftheState)

Formasinegaradalam kontekspenlitian inibukan berartisedang membahastentang
negarasebagisebuahbentukkekuasaanpemerintah,tetapiinibisadiartikanbagaimanapraktik-
praktik kekuasaan itu dipraktikan didalam tatanan kehidupan masyarakatyang melibatkan
kekuasaandalam wilayah-wilayahtertentudalam halinipemerintahBangkaBaratdanPemerintah
DesaKacung.

Formasinegaramerupakanbagaimanapemerintahlokalberperandalam mendukungdan
mengaturtradisitersebut.berdasarkan hasilpenelitian dapatdilahatdariPemerintah Desa
maupun Pemerintah Daerah memberikan dukungan dan mengatur tradisitersebut serta
memberikanpengakuanterhadaptradisipestaadatpanggilsebagaibagiandariupayauntuk
melestarikanbudayalokal,tetapijugadapatmengaturataumengawasipelaksanaannyaagar
tetapsesuaidengannormayangberlaku.

Praktikkekuasaanyangbekerjadalam tradisipestaadatpanggildalam formasinegara
mencerminkanbagaimananorma-normasosialdanbudayadiintegrasikankedalam kebijakan
publik.Padajalannyatradisipestaadatpanggilnilaiyangjunjungtinggiolehmasyarakat,seperti
gotong royong maupaun penghormatan terhadap leluhur,sering kalisejalan dengan tujuan
pemerintahuntukmemperkuatkohesisosialdanidentitaslokal.Denganmempromosikandan
mendukungtradisiini,negaraberupayauntukmenciptakanrasapersatuandanidentitaskolektifdi
antarawarganya.Halinimenunjukkanbahwaformasinegaratidakhanyaberfokuspadakontrol
danpengaturan,tetapijugapadapenguatannilai-nilaibudayayangdapatmemperkuatlegitimasi
kekuasaandanstabilitassosialdalam masyarakat.

Hubungan antara pembentukan subjek dan formasinegara dalam konteks praktik
kekuasaandalam tradisipestaadatpanggilmenciptakanruangdimanapembentukansubjekdan
formasinegarasaling berinteraksisecradinamis.Yang manaindividu membentukidentitas
merekamelaluipartisipasiaktifdalam tradisipestaadatpanggil,tetapimerekajugaterpengaruh
olehstrukturkekuasaanyangada.Dengandemikian,pestaadatPanggilaberfungsisebagaiarena
dimana identitas,kekuasaan,dan budaya saling berinteraksi,menciptakan dinamika yang
kompleksdalam memahamibagaimanaindividudanmasyarakatberfungsidalam kontekssosial
yanglebihbesar.

TradisipestaadatpanggildiDesaKacungmencerminkanpraktikkekuasaansebagaimana
dijelaskanolehMichelFoucaultmelaluikonsepteknologidiri,teknologidominasi,pembentukan
subjek,danformasinegara.Yangmanaseluruhelemeninisalingberkaitandalam tradisipesta
adatPanggilyangsalingmembentukdanmemperkuatdalam tatanansosialmasyarakat.

4.SIMPULANDANSARAN

Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdilihatdaripraktikkekuasaandalam tradisipestaadatpanggil
terdapathasilakhirsebagaicakupanyangmendukungdalam praktikkekuasaandalam tradisi
pestaadatpanggilmenggunakan konsep GovermentalityMichelFoucaultpraktikkekuasaan
dalam tradisipestaadatpanggilmelaluiempatcarayaitu:(1)teknologidiriyaknimasyarakat
dapatmengaturdirimerekasendirimelaluiikutberpartisipasiaktifdanikutmemeriahkantradisi
pestaadatpanggil.(2)Teknologidominasidalam penelitianiniditemukanbahwaPemerintah
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Daerah dan Pemerintah Desa Kacung lewatkekuasaan yang dimilikimereka mampu untuk
mengontrolmasyarakatlewatadanyakebijakanyangdibuatolehPemerintahDaerahdanbantuan
danayangdisediakanolehPemerintah.(3)Pembentukansubjek,berdasarkanhasilpenelitian
ditemukanbahwapembentukansubjekdalam haliniterjadimelaluiprosesinternalisasinorma
dan nilaibudaya yang dipegang oleh masyarakat.(4)Formasinegara,dalam penelitian ini
diketahuibahwapemerintahyangmembantulewatbantuandanayangmerekaberikanserta
dukungan perencanaan tradisipesta adatpanggildan pemerintah yang ikutmemberikan
pengakuanterhadaptradisipestaadatpanggilyangmerupakanbagianupayauntukmelestarika
budayalokal.

HasilanalisismenggunakankonsepGovermentalityMichelFoucaultdalam teoriKekuasaan
terlihatpadakeempatcarapraktikkekuasaanbekerjatradisipestaadatpanggilmenjadimedium
baginegarauntukmenjalankankontrolsosialsecarahalusnamunefektif.Bantuanpendanaan
dankebijakanyangdikeluarkantidakhanyabertujuanmendukungpelestarianbudaya,tetapijuga
berfungsisebagaialatuntukmenciptakanketergantunganstrukturalmasyarakatterhadapnegara.

Saran
a. BagiMasyarakat

DiharapkankepadamasyarakatDesaKacunguntuktetapterusmempertahankantadisipesta
adat panggilserta tradisiadat lainnya agar tidak hilang meskipun dihadapkan pada
perkembanganzaman.SelainitudiharapkanjugabagimasyarakatDesaKacungagarbisa
menjalankandanmematuhiaturanadatyangberlaku,baikdarisemuakalanganumurdanlaki-
lakimaupunPerempuankhususnyadiDesaKacung.

b. BagiPemerintah

Bagipemeritah,khususnyaPemerintahDesaKacungdanPemerintahDaerahKabupaten
Bangka Barat diharapkan dapat terus mendukung keberadaan dukun kampong dalam
melaksanakankegiatantradisipestaadatpanggilmaupunkegiatannonadat.Sertadiharapkan
jugabagiPemerintahDesaKacungdapatmemperkenalkantradisiadatdansemogakedepannya
dapatmengkajidanmembuatbukuataupunmedialainyangberisikaninformasiyanglengkap
mengenaikebudayaandantradisiadatistiadatlainnya.

c. BagiPeneliti

Bagipenelitiselanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama
disarankanuntukdapatlebihmemperluasfokuspenelitiansupayamendapatkanhasilyang
lebihbaiklagidanmenyempurnakanpenelitiansebelumnya.
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